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A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI TAHUN 2021
1. Kerangka Pengukuran Kinerja.

Pendekatan manajemen pembangunan berbasis kinerja, yang utama adalah bahwa
pembangunan diorientasikan pada pencapaian menuju perubahan yang lebih baik. Hal ini
mengandaikan bahwa fokus dari pembangunan bukan hanya sekedar melaksanakan
program/kegiatan yang sudah direncanakan. Esensi dari manajemen pembangunan berbasis
kinerja adalah orientasi untuk mendorong perbaikan, dimana program/kegiatan dan sumber
daya anggaran adalah alat yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada level
keluaran, hasil maupun dampak. Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip good governance
dimana salah satu pilarnya, yaitu akuntabilitas, akan menunjukkan sejauh mana sebuah instansi
pemerintah telah memenuhi tugas dan mandatnya dalam penyediaan layanan publik yang
langsung bisa dirasakan hasilnya oleh masyarakat. Sehingga pengendalian dan
pertanggungjawaban program/kegiatan menjadi bagian penting dalam memastikan

akuntabilitas kinerja pemerintah daerah kepada publik telah tercapai.

Tahun 2021 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Banjarbaru secara
keseluruhan telah menetapkan kelompok indikator kinerja tersebut dan telah dapat diukur
tingkat pencapaiannya, kelompok indikator (1). Input (Masukan) terdiri dari besarnya dana yang
digunakan untuk membiayai suatu kegiatan dihitung dengan satuan rupiah. Kelompok
indikator (2). Output (Keluaran) merupakan hasil yang langsung diperoleh begitu kegiatan
selesai dilaksanakan, jenisnya bervariasi tergantung pada jenis kegiatannya. Sedangkan

indikator (3). Outcome(Hasil) merupakan indikator yang terbentuk karena adanya output.




